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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang
hubungan iklim organisasi lembaga PAUD dengan motivasi kerja guru
di Kecamatan Beji Kota Depok maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Profil iklim organisasi Lembaga PAUD di Kecamatan Beji
Kota Depok pada umumnya berada pada kriteria baik.
Artinya sebagian besar guru sudah memahami bahwa
pentingnya iklim organisasi di sekolah. Begitu juga ada iklim
organisasi Lembaga PAUD berdasarkan variabelnya:
kepemimpinan, komunikasi, konformitas dan penghargaan.
Dimana keempat sub variabel tersebut berada pada kriteria
baik, cukup dan kurang. Dan berdasarkan perlembaganya
yaitu TK, PAUD, dan TKQ berada pada kriteria baik, cukup
dan kurang, artinya hampir sebagian besar guru dengan iklim
organisasi Lembaga PAUD memiliki pemahaman yang baik
dalam sub variabel dan lembaga PAUD yang ada di
Kecematan Beji Kota Depok.

Profil motivasi kerja guru di kecamatan Beji Kota Depok
berada pada kriteria yang baik bahkan jumlah presentase nya
lebih tinggi dari iklim organisasi. Begitu juga pada motivasi
kerja guru berdasarkan sub variabel; tanggung jawab dalam
melakukan kerja, prestasi yang dicapai, pengembangan diri,
dan kemandirian dalam bertindak. Adapun motivasi kerja
guru berdasarkan Lembaga PAUD; TK, PAUD dan TKQ
berada pada kriteria, baik, cukup dan kurang, artinya hampir
sebagian besar guru berdasarkan motivasi kerja guru memiliki
pemahaman yang baik dalam sub variabel dan hasil
perlembaga PAUD di Kecamatan Beji Kota Depok.
Hubungan iklim organisasi Lembaga PAUD dengan motivasi
Kerja Guru di Kecamatan Beji Kota Depok terdapat
hubungan yang signifikan hal ini menunjukan bahwa semakin
tinggi iklim organisasi, maka motivasi kerja guru akan
semakin tinggi, sebaliknya jika iklim organisasi lembaga
PAUD rendah, maka akan semakin rendah juga motivasi
kerja yang dimiliki oleh guru. Berdasarkan hubungan iklim
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organisasi Lembaga PAUD dengan motivasi kerja guru
tersebut terdapat kriteria sedang, artinya banyak factor lain
yang mendukung adanya motivasi kerja guru tinggi,
diantaranya; latarbelakang Pendidikan guru, hasil pendapatan,
supervisi dan status kelembagan sekolah itu sendiri.

B. Implikasi

Sebagai suatu penelitian di bidang pendidikan yang telah
dilakukan di Kecamatan Beji Kota Depok maka kesimpulan yang
ditarik tentu mempunyai implikasi dalam bidang pendidikan
khususnya pendidikan PAUD. Sehubungan dengan hal tersebut
maka implikasinya adalah sebagai berikut :

Hasil penelitian mengenai variabel Iklim Organisasi
Lembaga PAUD yang diduga mempunyai hubungan dengan
Motivasi Kerja Guru, ternyata menunjukkan hubungan yang
signifikan, kedua variabel tersebut yaitu variabel Iklim Organisasi
Lembaga PAUD memberikan Kkontribusi terhadap variabel
Motivasi Kerja Guru, di mana Iklim Organisasi Lembaga PAUD
berperan penting dalam peningkatan Motivasi kerja guru di sebuah
lembaga, khusunya lembaga PAUD.

Motivasi Kerja Guru kurang mendapat perhatian yang
serius baik dari pihak lembaga, pimpinan (kepala Sekolah) maupun
dari pihak guru dan jajarannya. Maka dalam mengatasi masalah
tersebut, diperlukan adanya usaha dan upaya dari pihak lembaga
dan dari pihak pimpinan, dalam rangka meningkatkan motivasi
kerja guru dengan cara mengadakan perbaikan pada Iklim
Organisasi Lembaga PAUD yang dijalankan pada sekolah yang
bersangkutan. Dengan mengadakan perbaikan tersebut diharapkan
motivasi kerja guru akan semakin baik dan meningkat.

C. Rekomendasi

Berdasarkan simpulan dan hasil temuan dilapangan,
penulis memberikan rekomendasi sebagai berikut:

Iklim Organisasi Sekolah ternyata berkontribusi positif
terhadap Motivasi Kerja Guru. Hendaknya keadaan seperti ini
dipertahankan bahkan kalau bisa ditingkatkan. Untuk menciptakan
hal tersebut guru-guru perlu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan tentang kepemimpinan, baik atas inisiatif sendiri
maupun prakarsa kepala sekolah atau pihak-pihak lain yang terkait.
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1. Bagl Kepala Sekolah
Bagi kepala sekolah, penilik, dan pengawas atau pihak
terkait dalam memberikan bantuan, bimbingan, dan
pembinaan perlu memperhatikan faktor iklim organisasi
ini. Akan lebih baik lagi apabila dilakukan pelatihan-
pelatihan khusus sehubungan dengan masalah-masalah
kepemimpinan.

- Untuk itu perlu dilakukan suatu studi dalam menjembatani
masalah Kepemimpinan Kepala Sekolah di lapangan
dengan program yang disusun dan dilaksanakan oleh
lembaga pendidikan. Apabila studi ini terlaksana maka
tingkat kontribusi dari iklim organisasi lembaga PAUD
akan dapat ditingkatkan secara terencana, yang pada
akhirnya nanti akan meningkatkan mutu pendidikan.

- Untuk menciptakan iklim organisasi yang kondusif
hendaknya mulai dipikirkan sekarang terutama bagi para
pemegang keputusan, agar lebih banyak memperhatikan
komunitas yang ada di sebuah lembaga pendidikan, seperti
sekolah. Dengan demikian akan terjadi iklim organisasi
dengan motivasi kerja guru yang kondusif di mana satu
sama lain anggotanya saling memperdulikan sehingga
tercipta keadaan yang mendukung pembelajaran dengan
baik. Selanjutnya dari keadaan demikian akan
meningkatkan mutu pendidikan kita yang sekarang sedang
terpuruk.

2. Bagi Pendidik atau Guru

- Pendidik atau Guru di lembaga PAUD hendaknya lebih
memahami dan mempelajari lagi betapa pentingnya
peranan iklim organisasi yang baik dan memiliki motivasi
kerja yang tinggi untuk mendidik di lembaga PAUD.

- Menginat pentingnya suatu iklim organisasi yang baik dan
Motivasi kerja yang juga harus tetap dijaga, maka
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alangkah lebih baiknya para pendidik atau guru untuk terus
belajar dan belajar untuk meng-upgrade diri demi kualitas
pembelajaran yang lebih baik lagi kedepanya agar tujuan
belajar dan pembelajaran serta pendidikan tercapai.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

- Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan
penelitian yang lebih mendalam mengenai iklim organisasi
dan motivasi kerja guru di lembaga PAUD.

- Untuk peneliti selanjutnya peneliti mampu mengungkap
faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan iklim
organisasi dan motivasi kerja guru di lembaga PAUD

- Peneliti selanjutnya diharapkan mempunyai cara atau
metode yang dapat meningkatkan iklim organisasi dan
motivasi kerja di lembaga PAUD agar guru-guru ataupun
pihak pimpinan (pemangku kebijakan) mempunyai cara
untuk meningkatkan iklim organisasi dan motivasi kerja
guru di lembaga PAUD agar meningkat.
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